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1.1 Latar Belakang

Kue tradisional merupakan kue sederhana yang memakai tepung terigu
serbaguna dalam proses pembuatannya. Terkadang tepung terigu tersebut
dicampurkan dengan tepung kanji ataupun tepung beras (Soesilo, 2013).

Sebagian besar kue tradisional merupakan kue basah yang tidak bisa
bertahan lama, berbeda dengan kue kering yang dapat bertahan lama bahkan jika
untuk penjualan kue kering bisa dibuat dalam jumlah banyak sebagai stok atau
persediaan untuk penjual tersebut. Sedangkan usaha yang dijalani Ibu Yuli dalam
usaha kuenya, kebanyakan menjual kue tradisional tipe kue basah, yang mana
pada proses penjualan pembeli harus datang atau menghubungi melalui telepon
atau WhatsApp untuk melakukan pemesanan, karena Ibu Yuli tidak menyediakan
stok untuk kue basah yang dikhawatirkan dapat menjadi basi karena datangnya
pemesanan atau penjualan tidak dapat diprediksi.

Studi kasus penelitian ini adalah usaha rumahan Ibu Yuli yang bergerak
dalam bidang penjualan kue. Dalam menjalankan rutinitasnya lbu Yuli masih
menggunakan media sosial seperti WhatsApp sebagai alat bantu pemesanan,
kemudian untuk promosi dan katalog kue Ibu Yuli tidak memilikinya. Hal ini
menyebabkan usaha yang dijalani Ibu Yuli sulit untuk berkembang, karena pangsa
pasar yang kurang luas hanya mencakup teman dan Kkeluarga saja yang
mengetahui usaha yang dijalani Ibu Yuli.

Dengan membangun sebuah aplikasi sistem informasi yang menerapkan
rekayasa web diharapkan akan meningkatkan target pasar, menghemat biaya bagi

penjual, memudahkan pelanggan mendapatkan informasi terbaru, dapat selalu



diakses, sebagai wadah untuk menjual produk, kemudian juga dapat menghemat
waktu, dan mudah untuk dipromosikan.

Dengan menerapkan rekayasa web sebagai metode pengembangannya,
yang mana rekayasa web merupakan subdisiplin dari rekayasa perangkat lunak
yang menggunakan pendekatan sistematis, disiplin, dan terukur untuk
pengembangan, operasi, dan pemeliharaan aplikasi berbasis web.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibutuhkan sebuah sistem
informasi yang menerapkan rekayasa web, yang dapat digunakan sebagai wadah
untuk penjualan yang dapat melakukan proses pemesanan dan penjualan serta
dapat meningkatkan target pasar, menghemat biaya, waktu, dan mudah untuk
diakses kapan dan dimanapun oleh pelanggan untuk mendapatkan informasi,

dengan menerapkan rekayasa web sebagai metode pengembangan sistemnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis menentukan beberapa
perumusan malasah yaitu
1. Bagaimana membangun aplikasi sistem informasi pemesanan kue berbasis

web dengan menerapkan pendekatan Web Engineering?

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian dapat lebih terarah maka penulis
memberikan batasan masalah yaitu :
1. Tempat penelitian adalah Usaha Rumahan Ibu Yuli.
2. Pembangunan sistem informasi pemesanan kue menggunakan pendekatan

Web Engineering.



1.4

1.5

Pembangunan sistem informasi pemesanan kue berbasis web pada bagian

pembayaran tidak ada hubungan dengan pihak bank.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Membangun aplikasi sistem informasi pemesanan kue berbasis web
sehingga dapat meningkatkan target pasar.

Menerapkan Systems Development life Cycle (SDLC) dengan pendekatan

Web Engineering.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Dengan adanya aplikasi sistem informasi pemesanan kue berbasi web
diharapkan dapat mempermudah Ibu Yuli untuk memasarkan produknya.
Dengan adanya aplikasi sistem informasi pemesanan kue berbasi web
diharapkan dapat mempermudah pelanggan untuk mendapatkan informasi
dari penjual.

Memberikan wawasan terhadap penulis dalam membuat serta menerapkan
pendekatan Web Engineering pada aplikasi sistem informasi pemesanan

kue.



